
  



 

LAPORAN KINERJA BIDANG KESMAS 
Pelaksanaan Pemberantasan Skabies 

Di Pesantren Muhammadiyah dan Aisyiyah 
 

1. Pendahuluan 
Skabies, atau yang dikenal luas sebagai kudis, merupakan penyakit kulit menular yang disebabkan oleh 
infestasi tungau Sarcoptes scabiei var. hominis. Secara klinis, tungau ini menggali lapisan luar kulit dan 
memicu reaksi gatal hebat yang meningkat pada malam hari. Karakteristik penularannya yang sangat 
massif baik melalui kontak fisik langsung maupun penggunaan sarana bersama seperti pakaian dan 
perlengkapan tidur menjadikan penyakit ini sebagai ancaman serius, khususnya pada ekosistem dengan 
interaksi sosial yang intens dan padat seperti asrama dan pondok pesantren. 
Data Kementerian Kesehatan Republik Indonesia tahun 2024 menunjukkan situasi yang krusial dengan 
tercatatnya lebih dari 23.000 kasus skabies di lingkungan pesantren di seluruh Indonesia. Angka ini 
mengonfirmasi bahwa skabies masih menjadi masalah kesehatan masyarakat yang dominan. Faktor 
keterbatasan fasilitas sanitasi, tingginya mobilitas, serta rendahnya kesadaran terhadap higiene personal 
di lingkungan hunian padat menjadi pemicu utama penyebaran. Wilayah dengan konsentrasi pesantren 
tinggi seperti Jawa Timur, Jawa Barat, Yogyakarta, Sulawesi Selatan, dan Lampung tercatat sebagai 
provinsi dengan prevalensi kasus terbanyak yang memerlukan perhatian segera. 
Muhammadiyah, sebagai salah satu organisasi Islam terbesar di Indonesia yang menaungi lebih dari 
4.000 pesantren, memiliki tanggung jawab strategis sekaligus risiko kerentanan yang besar. Dengan 
sistem asrama penuh yang dihuni ribuan santri, pesantren Muhammadiyah berada pada baris terdepan 
yang terdampak jika tidak didukung oleh program kesehatan lingkungan yang mumpuni. Tanpa intervensi 
edukasi dan tindakan konkret, upaya pengobatan hanya akan bersifat sementara karena risiko re-infeksi 
atau penularan ulang yang terus mengintai. 
Menanggapi urgensi tersebut, MPKU PP Muhammadiyah menginisiasi program pelatihan 
pemberantasan dan pencegahan skabies secara terpadu melalui pendekatan promotif, preventif, kuratif, 
dan edukatif. Program ini bertujuan bukan hanya untuk menurunkan angka kejadian secara klinis, tetapi 
juga membangun kesadaran kolektif antara pengurus, tenaga medis, dan santri. Melalui sinergi lintas 
sektor ini, diharapkan lingkungan pesantren Muhammadiyah dapat bertransformasi menjadi ekosistem 
yang lebih sehat, higienis, dan mendukung proses belajar mengajar secara optimal bagi generasi masa 
depan. 
 

2. Capaian program 
Program kemitraan ini telah menghasilkan sejumlah capaian strategis yang mencakup penguatan sumber 
daya manusia, penguatan institusi, hingga perluasan syiar melalui media: 
a. SDM: Terbentuknya 450 Kader Kesehatan (Ustadz & Santri) sebagai penggerak di pesantren. 
b. Kemitraan: Kolaborasi formal antara MPKU dengan pondok pesantren sebagai titik intervensi. 
c. Edukasi: Sosialisasi PHBS masif kepada santri dan pengurus asrama. 
d. Sistem: Integrasi layanan klinis RSMA dengan pencegahan berbasis komunitas. 
e. Publikasi: Peningkatan kesadaran publik melalui berbagai liputan media. 

 
3. Penerima Manfaat 

a. Pesantren Mualimin Yogyakarta 
b. Pesantren Mualimat Yogyakarta 
c. Pesantren MBS Prambanan 
d. Pesantren Darul Arqom Garut 
e. Pesantren Al Furqon Tasikmalaya 
f. Pesantren Modern Zam-Zam Banyumas 
g. Pesantren Syuhada Sukoharjo 
h. Pesantren At Tanwir Lampung 
i. Pesantren Ahmad Dahlan Lampung 
j. Pesantren Modern Muhammadiyah Paciran 
k. Pesantren Muhammadiyah Al-Mizan Lamongan 



l. Pesantren Muhammadiyah Al Muhajir Lamongan 
m. Pesantren Muhammadiyah Karangasem Paciran 
n. Pesantren Muhammadiyah Madinatul Ilmi Gresik 
o. Pesantren Muhammadiyah Sangen 
p. Pesantren Atmowahyono 
q. Pesantren Al-Hikmah 
r. Pesantren KH. Ahmad Dahlan 
s. Pesantren Mahasiswa KH. Mas Mansyur 
t. Pesantren ‘Aisyiyah Boarding School (ABS) Bandung 
u. Pondok Pesantren Muhammadiyah Tegallega  

 
4. Rencana Tindak Lanjut (RTL) 

a. Standardisasi SOP: Menyusun dan meresmikan Standar Operasional Prosedur (SOP) pencegahan 
serta tata laksana skabies di tiap pesantren sebagai panduan baku kebersihan dan deteksi dini. 

b. Pendampingan Pasca-Pelatihan: Melakukan monitoring berkala terhadap kader yang telah dilatih, 
khususnya Santri Husada, untuk memastikan pengetahuan diaplikasikan dalam pemantauan gejala 
harian. 

c. Perluasan Jangkauan: Menginisiasi replikasi program sosialisasi dan pelatihan serupa di pesantren-
pesantren Muhammadiyah lainnya  

5. Tantangan 
a. Keberlanjutan Peran Kader: Menjaga konsistensi 350 kader/santri husada agar tetap aktif 

melakukan edukasi rutin di tengah padatnya aktivitas akademik pesantren. 
b. Kondisi Sarana Prasarana: Keterbatasan fasilitas sanitasi di lingkungan asrama yang berpotensi 

menghambat penerapan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) secara maksimal. 
6. Rekomendasi 

a. Institusionalisasi Program: Mendorong setiap pesantren untuk memiliki "Agen Perubahan" dari unsur 
Santri Husada yang memiliki jadwal rutin untuk edukasi dan skrining kesehatan kulit. 

b. Kolaborasi Eksternal: Memperkuat jejaring dengan Puskesmas atau klinik mitra lokal untuk 
mendukung penanganan kasus medis yang memerlukan tindakan spesialis. 

c. Investasi Sanitasi: Merekomendasikan pihak pengelola pesantren untuk memprioritaskan 
peningkatan fasilitas air bersih dan sarana kebersihan guna memutus rantai penularan. 

d. Digitalisasi Monitoring: Mengembangkan sistem pelaporan gejala skabies berbasis digital yang dapat 
diakses oleh tim medis pesantren dan RSMA mitra. 
 

7. Kesimpulan 
Secara umum, program kemitraan pemberantasan skabies yang diinisiasi oleh MPKU PP 
Muhammadiyah telah berjalan dengan sangat efektif dan mencapai tujuannya. Program ini membuktikan 
bahwa penanganan penyakit menular di lingkungan padat seperti pesantren tidak bisa hanya 
mengandalkan intervensi medis semata, melainkan harus mengintegrasikan kekuatan edukasi dan 
pemberdayaan komunitas. 
Keberhasilan program ini terlihat dari peningkatan kapasitas pengetahuan yang signifikan pada para 
santri dan pengurus, serta terbentuknya sistem deteksi dini melalui kader Santri Husada. Adanya 
kolaborasi yang erat antara jaringan Rumah Sakit Muhammadiyah 'Aisyiyah (RSMA) dengan institusi 
pendidikan menciptakan model penanggulangan kesehatan yang komprehensif, partisipatif, dan 
berkelanjutan. Dengan dukungan publikasi media yang luas, program ini juga berhasil meningkatkan 
kesadaran kolektif mengenai pentingnya gaya hidup bersih sebagai fondasi utama dalam memutus mata 
rantai penularan skabies di lingkungan pesantren. 
 
 
 

  



 
8. Dokumentasi 

 
 

 
 
 
 



 

 
 



 
 

 
 
 

























 

 

 
 
 
 
 

SURAT KEPUTUSAN 
MAJELIS PEMBINAAN KESEHATAN UMUM (MPKU) PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH 

Nomor: 003/KEP/I.6/D/2025 
        

Tentang  
PELAKSANA PROGRAM PEMBERANTASAN SKABIES DI AMAL USAHA MUHAMMADIYAH 

 
 

Memperhatikan : Perjanjian Kerjasama antara MPKU PP Muhammadiyah Nomor; 195/PKS/I.6/D/2025 
dengan PT. Galenium Pharmasia Laboratories Nomor; 014/SK-MKT/II/2025 tentang 
Pemberantasan Skabies di Amal Usaha Muhammadiyah (Rumah Sakit, Klinik, Pesantren 
Sekolah dan Masrasah); 

 
Menimbang : 1. Bahwa untuk menindaklanjuti Perjanjian Kerjasama perlu membentuk Tim Pelaksana 

Program kerja tertentu sesuai dengan bidang tugasnya masing-masing; 
2. Bahwa Nama-nama terlampir ditetapkan sebagai Pelaksana Program dipandang 

cakap dan mampu untuk melaksanakan  tugasnya dengan baik; 
3. Bahwa untuk tertib administrasi perlu ditetapkan dengan Surat Keputusan; 

 
Mengingat : 1. Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga Muhammadiyah; 

2. Surat Keputusan Pimpinan Pusat Muhammadiyah Nomor: 143/KEP/I.0/D/2023 
tentang Pengangkatan Anggota Pimpinan Majelis Pembinaan Kesehatan Umum 
Pimpinan Pusat Muhammadiyah Masa Jabatan Periode 2022-2027; 

3. Rencana Strategis (Renstra) Majelis Pembinaan Kesehatan Umum Pimpinan Pusat 
Muhammadiyah tahun 2023 - 2027; 
 

Berdasar : Usulan Wakil Ketua Bidang IV MPKU PP Muhammadiyah (Kesehatan Masyarakat) dan 
Keputusan Majelis Pembinaan Kesehatan Umum PP Muhammadiyah. 

 
M E M U T U S K A N 

 
Menetapkan:  
Pertama : Membentuk dan menetapkan nama – nama Pelaksana Program Pemberantasan Skabies  

di Amal Usaha Muhammadiyah dengan susunan sebagaimana terlampir: 
   
Kedua : Menyampaikan keputusan ini kepada masing-masing yang bersangkutan untuk 

dilaksanakan dengan sebaik-baiknya; 
 
Ketiga : Dalam melaksanakan tugasnya, Tim Pelaksana Program berkoordinasi dengan Pimpinan 

MPKU PP Muhammadiyah dan melaporkan kegiatannya secara berkala; 
 
Keempat : Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan sampai dengan 28 Februari 2027 atau 

adanya keputusan baru oleh Pimpinan Majelis Pembinaan Kesehatan Umum PP 
Muhammadiyah; 
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Keenam : Apabila dikemudian hari diketahui terdapat kekeliruan dalam keputusan ini, akan 

diperbaiki dan disempurnakan sebagaimana mestinya; 
 
. 
       Ditetapkan di : Jakarta 
       Pada Tanggal : 17   Syawwal     1446 H 
            16    April   2025 M  
                                                          
 

MAJELIS PEMBINAAN KESEHATAN UMUM 
PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH 

 

Ketua,                                                                         Sekretaris, 
 
 

 
 

Dr. H. Mohammad Agus Samsudin, MM                     Dr. dr. Ekorini Listiowati, MMR 
      NBM : 551.318                                  NBM ; 908 340 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tembusan: 
1. Pimpinan Pusat Muhammadiyah Jakarta dan Yogyakarta 
2. Pimpinan MPKU PP Muhammadiyah 
3. Yang Bersangkutan 
4. Arsip 
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Lampiran : SK Nomor : 003/KEP/I.6/D/2025 
Tanggal  : 17 Syawwal 1446 H / 16 April 2025 
Tentang : Pelaksana Program Kerjasama PP Muhammadiyah dengan UNFPA 

NAMA-NAMA DAN SUSUNAN ANGGOTA 
PELAKSANA PROGRAM PEMBERANTASAN SKABIES DI AMAL USAHA MUHAMMADIYAH 

1. Pengarah : Dr. Drs. H. Mohammad Agus Samsudin, MM. 

2. Penanggung Jawab : Dr. Emma Rachmawati, Dra., M.Kes. 

3. Ketua : Lia Karisma Saraswati, S.ST., M.Kes. 

4. Anggota : 1. Yuniar Wardani, SKM., MPH., Ph.D. 

2. Didin Sahidin, SKM., MKM.

3. Drs. Soemanto, M.Pd.

4. Maulana Ishak, M.Pd.

MAJELIS PEMBINAAN KESEHATAN UMUM 
PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH 

Ketua,   Sekretaris, 

Dr. H. Mohammad Agus Samsudin, MM Dr. dr. Ekorini Listiowati, MMR 
      NBM : 551.318 NBM ; 908 340 

Tembusan; 
1. Pimpinan Pusat Muhammadiyah Jakarta & Yogyakarta
2. Pimpinan MPKU PP Muhammadiyah
3. Yang Bersangkutan
4. Arsip
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URAIAN TUGAS 
PELAKSANA PROGRAM PEMBERANTASAN SKABIES DI AMAL USAHA MUHAMMADIYAH 

STRUKTUR/POSISI URAIAN TUGAS 

Pengarah Melakukan pengawasan dan memberikan berbagai 
masukan, saran dan rekomendasi dalam pelaksanaan 
program. 

Penanggung jawab Bertanggung jawab pada seluruh program dan kegiatan 
dari implementasi kerjasama organisasi. 

Ketua 1. Mengoordinasi seluruh tahapan kegiatan program
untuk mencapai hasil dan indikator yang diharapkan.

2. Mengorganisasi rapat koordinasi antar unit internal
dan eksternal.

3. Mengatur penjadwalan pendampingan di Lokasi
kegiatan.

4. Mengelola operasional harian program, termasuk
koordinasi kegiatan, pelaporan, dan komunikasi
dengan mitra.

5. Menyusun laporan kegiatan dan perkembangan
program kepada MPKU PP Muhammadiyah untuk
diteruskan kepada PT Galenium.

6. Melakukan monitoring dan evaluasi kegiatan serta
menyiapkan laporan perkembangan kepada PT
Galenium.

Sekretaris 1. Membantu Ketua dalam pelaksanaan program;
2. Bertanggung jawab dalam urusan kesekretariatan,

dan notulensi.
3. Menyimpan dokumentasi kegiatan dan melakukan

publikasi

Tim Pelatihan dan Fasilitator 1. Membantu dalam pelaksanaan program pelatihan;
2. Mempersiapkan pelatihan dan fasilitator.
3. Membuat laporan kegiatan pelatihan.

Tim Monitoring dan Evaluasi 1. Membantu Ketua dalam monitoring dan evaluasi
2. Bertanggung jawab dalam pengumpulan data

skabies sampai dengan pengobatan.
3. Membuat laporan hasil Monitoring dan Evaluasi
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